BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Eagle Institute Indonesia (EII)
sebagai lembaga yang berfokus pada pendidikan dan produksi film
dokumenter memiliki kontribusi signifikan terhadap industri film nasional.
EIl selama lebih dari dua dekade telah mengimplementasikan model industri
yang terintegrasi, mencakup empat pilar utama meliputi edukasi, produksi,
distribusi, dan apresiasi terhadap film dokumenter. EII tidak hanya
memproduksi karya dokumeantér=yang berkualitas, tetapi juga secara aktif
membuka akses daif guang partisipdtif bagi\generasi muda pembuat film dari
berbagai wilayah'di. Indonesiaimtlalui/ program-program unggulannya,
seperti Eagle Awagds Doclimientary/ Competition (EADC) dan Melihat
Indonesia.

Penelitian ini menemukan~bahwa Eagle Institute Indonesia tidak
mengalami pembaharuan struktural secara signifikan di tengah perubahan
lanskap media akibat fenomena konvergensi. Hal ini disebabkan oleh
orientasi lembaga yang lebih menekankan pada nilai edukatif dan
pengembangan masyarakat ketimbang profitabilitas komersial. Adaptasi
terhadap konvergensi media hanya terlihat pada aspek teknis dan
penambahan kanal distribusi digital seperti YouTube, tetapi belum
menyentuh  transformasi menyeluruh  terhadap strategi  distribusi.
Ketergantungan terhadap Metro TV sebagai mitra distribusi utama juga

memperlihatkan keterikatan EII pada pola distribusi konvensional.
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EIl tetap berhasil mempertahankan eksistensi dengan mengedepankan
nilai-nilai idealisme serta memperkuat jejaring melalui keterlibatan alumni
dan kolaborasi internasional. Kontribusi EII terhadap ekosistem dokumenter
nasional tidak hanya tercermin dari jumlah film yang diproduksi, tetapi juga
melalui kehadiran alumni yang membentuk inisiatif dokumenter di daerah
masing-masing. Indikator tersebut telah menjadi simpul penting dalam
pengembangan kapasitas sineas lokal serta pengarsipan visual terhadap
realitas sosial dan budaya Indonesia.

Keberadaan EIl menegaskan bahwa lembaga dokumenter dengan
model yang berbasis pada pendidikan dan nilai sosial masih memiliki peran
strategis dalam menjaga-kKeberjapjutan-mdpstri, meskipun dihadapkan pada
tantangan besar dari konvergetisiinedia, dinamika politik seperti kepemilikin
industri media dikuasai~gleh] sebagian besar jpolitisi, dan situasi ekonomi
global. EII perlu themperkuat kapasitas interpal dalam bidang pengelolaan
digital, strategi distribusi lintas platformy serta perluasan pendanaan agar
dapat beradaptasi secara lebih fleksibel terhadap perkembangan industri

media yang terus berubah untuk mempertahankan relevansi di masa depan.

B. Saran
Penelitian ini melengkapi kajian tentang industri perfilman nasional
terdahulu karena beberapa penelitian sebelumnya tidak banyak membahas
ekosistem industri film dokumenter di Indonesia. Secara ilmiah penelitian ini
memiliki keterbatasan yang perlu dicermati secara kritis seperti pendekatan

studi kasus tunggal yang hanya berfokus pada Eagle Institute Indonesia. Hal
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tersebut membatasi ruang lingkup generalisasi temuan dalam konteks
kelembagaan, model distribusi, serta relasi dengan industri media yang
dimiliki EII belum tentu merepresentasikan praktik lembaga dokumenter lain
di Indonesia yang mungkin beroperasi secara independen atau berbasis
komunitas. Keterbatasan data kuantitatif mengenai performa distribusi
digital, seperti statistik keterlibatan audiens, analisis pola konsumsi di media
sosial, menjadi kendala dalam menyusun evaluasi menyeluruh terhadap
efektivitas strategi distribusi di era konvergensi media. Keterlibatan
partisipan, baik dari audiens dokumenter maupun alumni program EADC,
tidak diakomodasi secara langsung melalui wawancara atau observasi,
sehingga pemahaman—mengedai dampalky sosial, persepsi audiens, serta
keberlanjutan jaringan alwmniiaiagih bersifat implisit.

Sebagai tindak lanjut darieemuan dan| keterbatasan di atas, penelitian
selanjutnya disaraskan untuk mengembangkan pendekatan yang lebih
komprehensif dan lintas pérspektif. Mclaktukan perbandingan antar lembaga
dokumenter dengan latar belakang institusional yang berbeda, baik yang
berafiliasi dengan media arus utama, komunitas independen, maupun
platform digital, sehingga dapat memperkaya pemahaman tentang model-
model adaptasi terhadap konvergensi media di sektor dokumenter.
Pengkajian terhadap kebijakan media, regulasi penyiaran, dan struktur
kepemilikan media di Indonesia juga menjadi penting untuk memahami
pengaruh politik dan ekonomi terhadap keberlanjutan lembaga dokumenter

dan ekosistem perfilman secara keseluruhan.
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